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ABSTRAK 

 

Aldrizi Salsabila. 1610721005. “Pemetaan Variasi Leksikal Bahasa 
Minangkabau di Nagari Tertua dan di Perbatasan Kabupaten Lima Puluh 
Kota: Tinjauan Dialektologi”. Skripsi. Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Andalas, 2021. Pembimbing I: Prof. Dr. Nadra, 
M.S., Pembimbing II: Ria Febrina, S.S., M.Hum. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan variasi leksikal bahasa 
Minangkabau di nagari tertua dan di perbatasan Kabupaten Lima Puluh Kota; 2) 
memetakan variasi leksikal yang terdapat dalam bahasa Minangkabau di nagari 
tertua dan di perbatasan Kabupaten Lima Puluh Kota; 3) menentukan persentase 
perbedaan variasi leksikal antartitik pengamatan yang terdapat dalam bahasa 
Minangkabau di nagari tertua dan di perbatasan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif yang menguraikan 
data secara deskriptif dan pendekatan kuantitatif yang menguraikan data dengan 
angka. Populasi penelitian ini ialah semua tuturan leksikal yang diucapkan oleh 
masyarakat yang berasal dari nagari tertua dan di perbatasan Kabupaten Lima Puluh 
Kota. Sampel penelitian ini ialah tuturan yang mengandung variasi leksikal yang 
disampaikan informan berdasarkan pertanyaan yang diajukan kepada ketiga 
informan di tiap titik pengamatan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 
tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. 
Pada tahap pengumpulan data digunakan metode simak. Metode simak dilanjutkan 
dengan teknik dasar, yaitu teknik sadap. Setelah teknik sadap dilanjutkan dengan 
teknik lanjutan, yaitu teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Pada 
tahap analisis data, digunakan metode padan referensial dan metoden translasional 
yang dilakukan dengan teknik dasar, yaitu pilah unsur penentu (PUP) dan teknik 
lanjutan, yaitu hubung banding membedakan (HBB). Pada tahap penyajian hasil 
analisis data, digunakan metode formal dan metode informal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, (1) variasi leksikal bahasa 
Minangkabau di nagari tertua dan di perbatasan Kabupaten Lima Puluh Kota 
ditemukan 364 variasi leksikal dari 699 data daftar pertanyaan yang diajukan. (2) 
Sebanyak 364 data variasi leksikal tersebut dipetakan dalam bentuk sistem 
lambang. (3) Tingkat persentase variasi kebahasaan antartitik pengamatan yang 
ditemukan di daerah penelitian termasuk ke dalam kategori beda subdialek dan beda 
wicara karena persentase variasi sebanyak 44,92%¾20,60%. Persentase tertinggi 
44,92% terdapat pada TP 1¾6 yaitu Nagari Maek dan Nagari Galugua, sedangkan 
persentase terendah 20,60% terdapat pada TP 2¾4 yaitu Nagari Ampalu dan 
Nagari Situjuah Ladang Laweh. Dari persentase tersebut, diperoleh dua subdialek 
di Kabupaten LimaPuluh Kota, yaitu subdialek Maek dan subdialek Galugua. 
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